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ABSTRAKSI

gnifikan pada struktur desain disaat fase konstruksi dapat berakibat fatal pada peningkatan biaya dan

anaan proyek. Tulisan ini mendemostrasikan pengaruh perubahan desain pada pembangunan gedung

Perwakilan Rakyat (DPR) Provinsi Riau. Perubahan desain struktur atap memicu dampak komulatif dari
an-aktifitas pembangunan berupa perubahan dimensi rangka baja atap, struktur plafon, instalsi listrik dan
3, dan penempatan ventilasi udara. Sebagai konsekuensinya proyek ini mengalami kelambatan sampai 68
peningkatan biaya sampai 29% dari total biaya (dari Rp. 57 miliar menjadi Rp. 73.3 miliar). Secara teoritis

rangi dampak kelambatan dan pembengkakan biaya proyek dapat diusulkan 4 (empat) metode
alian; (i) memanjemen kerja lembur; (ii) kerja bergantian; (iii) tambahan tenaga baru; dan (iv) pemindahan
an tenaga dari kegiatan lain kerja bergiliran

ci. desain, perubahan, durasi, produktivitas kerja, biaya

ABSTRACT

ant shift in design structure during construction phase causes an increase in project costs as well as time
lis paper demostrated the impacts of design change during the construction phase of the Riau Provincial
e (DPR) building. The major change of roof design structure triggered cummulative impacts on the programs
1ge. in the dimension of steels roof, plafond structure, cabling and electricity installation schemes, and air
n-schemes. As the consequences of these commulative impacts suffered project delay for 68 days and
total project cost up to 29 % (from Rp. 57 M to 73.3M). Theoretically in order to reduce the impact of the
and cost overruns, 4 alternative methods can be drawn; (i) Manging of working overtime; (ii) Shifting;
workforces/labours and (iv) Management of Critical Path Methode. It is summarized that, alternative (ii)
appropriate eoption to yield the least impacts for the project cost and time delay compared to the other

lesign, change, duration, productivity, cost

AHULUAN

bangunan Proyek Peningkatan Fasilitas dan Prasarana Fisik Gedung DPRD Propinsi
harapkan (meliputi pembangunan fasilitas ruang sidang, ruang kantor yang nyaman, ruang
ah raga) diharapkan dapat meningkatkan kinerja anggota Dewan Rakyat (DPR Propinsi

ek Peningkatan Fasilitas dan Prasarana Fisik Gedung DPRD Propinsi Riau yang disebut

¢ Gedung DPRD ini direncanakan dapat diselesaikan dalam 14 bulan dengan anggaran
p. 57 M dan memiliki 9 (sembilan) uraian pekerjaan utama, yaitu: (i) Pekerjaan persiapan;
2rjaan struktur; (iii) Pekerjaan arsitektur; (iv) Pekerjaan site development; (v) Pekerjaan
an lain/khusus; (vi) Pekerjaan mekanikal; (vii) Elektrikal; (viii) Pekerjaan furniture; dan (ix)
Rangkaian pekerjaan inti itu dibagi lagi sebanyak 42 (empat puluh dua) uraian pekerjaan.
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awal pembangunannya proyek ini diperkirakan selesai sesuai rencana, namun karena ada
han disain atap maka proyek ini mengalami keterlambatan hampir 3 bulan. Hal ini terjadi
terjadi perubahan pada pekerjaan atap dan menyelesaikan konstruksi plafond, instalasi AC,
stalasi listrik sebagai konsekuensi dari perubahan disain itu.

Perubahan desain yang terjadi pada pekerjaan struktur baja untuk rangka atap, akibat
bahan perkuatan, alasan ditambahnya perkuatan pada rangka baja karena setelah dihitung
nefkuatan, ternyata tidak memenuhi standar syarat keamanan kekuatan rangka baja untuk
af beban atap (Gambar 1).

Gambar 1. Gedung DPRD Propins Riau

Perubahan bentuk dari rangka baja atap sangat berpengaruh terhadap perubahan bentuk
plafond. Desain awal plafond mengikuti bentuk awal rangka baja, namun akhirnya tidak
lagi dengan rangka baja yang telah mengalami perubahan bentuk yang bertingkat-tingkat.
can pendesainan ulang bentuk plafond yang harus menyesuaikan bentuk rangka baja
Kat-tingkat. Perubahan bentuk plafond juga mempengaruhi pekerjaan elektrikal, tata letak
dan instalasi AC yang semuanya harus disesuaikan dengan bentuk plafond yang bertingkat-
untuk menjamin intensitas penerangan yang memadai dan suhu yang dikehendaki. Akibat
han desain tersebut untuk rangkaian pekerjaan yang mengalami perubahan desain terjadi
mbatan selama 68 (enam puluh delapan ) hari kerja yang akhirnya mengakibatkan terjadi
han biaya (hasil wawancara dengan pihak Konsultan, Kontraktor dan penhitungan progress
n time schedule di lapangan).

Biaya dapat diklasifikasi atas biaya langsung dan biaya tak langsung. Biaya langsung adalah
/3Ry langsung digunakan untuk pelaksanaan proyek, yang terdiri atas: biaya bahan, biaya
bizya peralatan, dan biaya Sub-kontraktor. Biaya langsung umumnya akan meningkat bila
nelaksanaan proyek diperlambat. Biaya tak langsung adalah biaya yang berhubungan dengan
nanajemen proyek. Ini meliputi sewa umum perkantoran, gaji pegawai, biaya sarana umum.
al langsung tidak tergantung pada kuantitas pekerjaan melainkan bergantung kepada jangka
oelaksanaan proyek.

‘umusan M asalah

Fenelitian ini menekankan permasalahan teknis dilapangan yang berkibat pada kelambatan
jaan proyek di lapangan dan peningkatan biaya pelaksaannya. Penelitian ini menganalisa
benyebab perubahan desain pada pekerjaan struktur baja, pekerjaan listrik, pekerjaan plafon,
ila, udara serta menganalisa dampak yang ditimbulkan akibat perubahan desain serta
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ra terhadap waktu dan biaya. Kemudian di dalam tulisan ini dibahas juga beberapa
atode untuk pengurangan impak dari keterlambatan.

Penelitian
dlitian ini bertujuan untuk mendemostrasikan cara menganalisa faktor penyebab

" desain, identifikasi pengaruhnya terhadap waktu dan biaya, dan menganalisa beberapa
i metode untuk merespon pengaruh tersebut sekaligus memperkecil resiko yang mungkin

lui pendekatan rescheduling pemendekan durasi.

“UAN PUSTAKA

urut David I. Cleland (1995) Proyek seperti organisasi yang berproses sepanjang
ang bergerak menuju penyelesaian yang tepat waktu dan berada dalam alokasi biaya
ditetapkan. Menurut Sandhyavitri, A (2003) Siklus proyek berisikan rangkaian langkah-

erisi proses konseptual proyek, rancangan, pelaksanaan teknis, evaluasi dan monitoring.

a pekerjaan suatu proyek adalah pengaturan proyek baik dari segi waktu (penjadwalan)
ri segi pembiayaan.

as proyek

lam proses pelaksanaaan suatu proyek melibatkan banyak unsur dengan peranaan
1asing. Unsur yang terlibat dalam proyek konstruksi berada pada satu kesatuan koordinasi

ran dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Pada prinsipnya unsur yang terkait dalam
n suatu proyek (internal stakeholders) ada tiga, yaitu:

ilik atau Pemberi Tugas (owner)

sultan Perencana dan Konsultan Pengawas

borong atau kontraktor. Di dalam proyek besar seperti pembangunan kantor DPR
insi Riau ini, kontraktor mensub-kontraktorkan sebahagian pekerjaan kepada kontraktor

1 orang lain.

inaan Desain Gambar Proyek

wpun setiap pelaksanaan konstruksi bersifat unik tetapi garis besar langkah-langkahnya
bentuk pola yang mirip. Perbedaaannya terletak pada alokasi rentang waktu dan
untuk setiap tahapannya. Proyek konstruksi membutuhkan perencanaan desain awal dan
in yang tepat yang nanti dipakai untuk menuntun pelaksanaaan proyek. Apabila
an rancangan desain awal, detail desain dan perencanaan durasi dan biaya dalam alur

aan proyek, maka sangat rentan mengalami risiko kegagalan.

urut Iman Soeharto (1999) kegagalan dan keberhasilan suatu proyek konstruksi sangat
pada keterlibatan pemilik proyek/owner, karena pemilik harus terlibat dalam

\n desain dan pelaksanaan proyek. Dan juga owner harus memiliki komitmen terhadap
pada kesepakatan awal. Sedangkan Proyek yang sukses berarti proyek yang

\n sesuai dengan biaya, jadwal dan keberhasilan mencapai sasaran teknis, proyek yang

a berarti sukses menerapkan strategi yang telah dirancang. Sedangkan kegagalan proyek

oyek yang tidak sesuai dengan rencana pembiayaan, jadwal dan tidak mencapai sasaran

kan (David I. Cleland, 1995).
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inaan, Koordinasi, dan Pegendalian

ncanaan memegang peranan penting yang mana perencanaan proyek menjadi satu
Jagi pendesainan dan strategi pelaksanaan proyek. Dan selama terus menerus menurut
mampuannya untuk mempengaruhi pengeluaran proyek akan menurun dengan cepat.

lainnya mengapa perencanaan begitu penting karena keputusan yang telah dibuat diawal
yyek menentukan arah dan tujuan rancangan proyek kédayidri. Cleland, 1995).

dinasi antara unsur-unsur, Pengelola Proyek, Konsultan Perencana, Konsultan

I Proyek dan kontraktor terwujud dalam bentuk pertemuan bestalaetting) yang

Jicarakan dan mengatasi segala permasalahan yang timbul selama proses pelaksanaan
lapatkan hasil yang optimal (Paulus Nugraha,1986).

ira konvensional pengendalian proyek umumnya menekankan pada pengendalian jadwal

<ukan berdasarkan penyerapan biaya melalui perhitungan kurva S. Metoda yang tepat
n agar parameter yang dikontrol benar-benar efisien dan dapat menunjukkan dengan tepat

sek. (Rizal Z. Tamin, 1994).

"encanaan dan pengendalian Proyek

.enal berberapa alat pengendali proyek, dalam tulisan ini dipaparkan 2 hal:

Jalah gambaran yang menjelaskan tentang seluruh jenis pekerjaan, volume pekerjaan
an waktu dan ordinatnya adalah jumlah persentase (%) kegiatan pada garis waktu.

n Waktu Pelaksanaan.

‘rencanakan waktu pelaksanaan, kontraktor dapat menggunakan beberapa diagram

Aitu:

yde Lintasan Kritis (Critical Path Method)

)\de PERT (Program Evaluasi & Review Technique)

an ini digunakan metoda CPM yang sering disebut Metoda Lintasan Kritis. Metoda
itis adalah suatu teknik perencanaan waktu pelaksanaan yang didasarkan pada jaringan

1fls yang ada pada suatu proyek yang bersangkutan dan menyatakan urutan-urutan peristiwa
di selama pelaksanan.

yang dipendekkan (Crash Time) dan Biaya pemendekan

akannya pemendekan durasi, berarti harus menambah sumber daya, termasuk biaya dan
)yat pengangkutan bahan ke proyek. Akibat semakin banyak kegiatan yang dipendekan,
1 akan semakin bertambah. Biaya proyek adalah penjumlahan biaya langsung dan
biaya tak langsung. Dengan menyatukan kedua grafik tersebut akan didapat suatu titik

jenjumlahan kedua komponen adalah minimum pada durasi proyek tertentu. Durasi ini

Durasi Optimum (dopt), dimana pada durasi ini biaya proyek adalah minimum. Durasi

Ny menjadi tujuan perencanaan Biaya dan Waktu proyek. Perencanaan durasi ini

dengan waktu yang ditentukan dalam kontrak (Imam SoehartoHig8#)gan antara
'k dan durasi proyek dapat dilihat pada grafik pada gambar 1.

mengatasi perpanjangan durasi proyek

beberapa strategi yang bisa ditempuh untuk mengatasi telah terjadinya perpanjangan
| pelaksanaan proyek, strategi yang bisa dilakukan antara lain adalah:

gadakan Pemendekan Durasi pada kegiatan-kegiatan di Lintasan Kritis.
gajukan Permohonana Perpanjangan Waktu.

embiarkan Terlambat dan menerima untuk didenda.
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"\\.‘/ ‘emilihan strategi mana yang akan dipilih dari sudut pandang biaya, dilaksanakan dengan
kan perbandingan hasil perhitungan antara durasi terpendek dan biaya terkecil dari setiap
tersebut.

Y = Biaya 4 (@) = Biaya Langsun
Proyek

(b) = Biaya Tak Langsung

(c) = Biaya Proyek = (a) + (b)
Biaya Min

(b) X = Durasi

Proyek

v

q d opt

Gambar 1. Hubungan biaya proyek dan durasi proyek
(Sumber : Iman Soeharto, 1999)

il di atas terlihat bahwa usaha untuk memperpendek atau memperpanjang durasi proyek
asi optimum akan menyebabkan biaya proyek meningkat.

iendekan Durasi Proyek

’emendekan durasi dilaksanakan dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

Jilaksanakan pada kegiatan-kegiatan dilintasan kritis (A, B, D, F) Gambar L1.

umlah pemendekan diadakan lebih besar dari keterlambatan yang telah terjadi

Jsahakan agar tidak terjadi penambahan/pemindahan lintasan kritis apabila diadakan
andekan durasi pada salah satu kegiatan.

4 (empat) alternatif pemendekan durasi, yaitu:

natif| : dengan cara lembur
natif I : dengan cara Kerja bergantian
natif Il : dengan cara Tambahan Tenaga baru
lternatif IV :  dengan cara Pemindahan sebahagian tenaga dari kegiatan lain. Untuk bisa

membandingkan tambahan biaya akibat pemendekan durasi dari keenam
alternatif diatas, diambil salah satu sebagai patokan (perbandingan),
didalam penulisan ini dipakai metode pemendekan dengan kerja lembur.

tf |. Pemendekan Duras dengan Kerjalembur
berapa asumsi yang harus diperhatikan dalam pemendekan durasi dengan kerja lembur,

::! Ilan produktivitas pekerja pada kerja lembur sebab keletihan fisik akibat bekerja sampai

1 yang harus dibayar kepada pekerja lebih tinggi dari upah yang biasa dibayarkan. Biasanya
itau 2 kali upah biasa.
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1an produktivitas, dapat dilihat dengan tabel lpenurunan produktivitas pada kerja

Tabel 1. Penurunan Produktivitas Pekerja

2 3 4 5 6 7 8
Productivit
i Rate Y Actudl : Hour loss Hour Cost of
L Hour Hour gain . ,
Tt dueto Premina  Over time
40 Outputfor  Over 40 productivity =~ Hours  Operations
hour  ©0 hour 60 hour  hour week
week ek Drop (at 2x)
week w
2 1.00 0.90 54.0 14.0 6.0 20.0 26.0
- - 0.86 51.6 11.6 84 20.0 284
- 0.80 48.0 8.0 12.0 20.0 32.0
- 0.71 42.6 2.6 17.4 20.0 37.4
-0 - 0.66 39.6 -04 20.4 20.0 404

Scheduled Overtime Effect on Construction Project Relationship of Hours Worked, Productivity and Costs

[ o4

) Hours vs 60 Hours)

Jenelitian yang menghasilkan table 1 ini dilakukan di Amerika Serikat pada suatu bidang

ri Tabel 1 dapat dilihat bahwa kalau lembur diadakan berturut-turut dalam jangka waktu
akan terjadi penurunan produktivitas. Sebagai contoh jika diadakan lembur berturut-turut
8:10 minggu tersebut, maka akan terjadi penurunan produktivitas. Diasumsikan bahwa tabel
chgunakan pada industri konstruksi di Indonesia, karena yang ditunjukkan pada tabel adalah
ase penurunan produktivitas tiap pekerja, bukan besarnya produksi kerja.

u, diadakan lembur berturut-turut pada jangka waktu tertentu dan kemudian pekerja

stitahat total selama 24 jam, tenaga pekerja akan pulih kembali seperti semula. Jadi untuk

dapatkan penurunan produktivitas minimum sesuai table di atas, lembur diadakan berturut-
lksimum selama 2 minggu. Pilihan lama lembur dengan pengaturan lebih panjang, akan
abkan lebih besarnya penurunan produktivitas yang berarti bertambah besar pula biaya
an yang harus dikeluarkan kontraktor.

)mendekan durasi dengan metode lembur dipakai, untuk menghitung biaya tambahan
arus dikeluarkan oleh kontraktor. Metode lembur mempunyai cara khusus, dimana
ekan durasi tidak bisa diatur secara sembarangan. Jadi karena dan pengaturan khusus
arja lembur ini maka metode lembur dipakai sebagai patokan terhadap alternatif lain.
nya pemendekan durasi yang didapat dengan kerja lembur untuk tiap kegiatan dipakai
untuk alternatif lainnya.

oemendekan durasi dengan metode lembur tiap kegiatan:

2

/ Upt
(D1 .ty) Tkt_ fl_(Dn_Dc) Up (l)

g tambahan biaya (Rp)
waktu lembur/minggu (jam)
jumlah tukang yang kerja lembur (orang)

,__
TRETRL
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upah tukang tiap orang/jam (Rp/jam)
lama kerja tiap hari (jam)
durasi normal (hari)

durasi yang dipendekan (hari)

upah seluruh pekerja/hari tanpa pemendekanidip)s
= faktor pengali upah lembur

. Pemendekan Durasi dengan Kerja Bergantian
pa asumsi yang harus diperhatikan untuk pemendekan durasi dengan kerja bergantian :
kerja yang kerja bergantian (shift) bukan dari tenaga kerja yang bekerja di proyek

‘kerja bergantian mulai bekerja setelah pekerja pagi selesai bekerja sesuai jam kerjanya.
penurunan produktivitas pekerja bergantian sebab fase belajar dan mereka bekerja pada
1ari, sedangkan produktivitas mereka bila bekerja pagi hari, sama dengan pekerja yang
dipakai.

pekerja bergantian lebih tinggi dari pekerja biasa.

1en

1€

lekan durasi tiap kegiatan disamakan dengan metode pemendekan durasi lembur.
oemendekan durasi dengan metode kerja bergantian (shift) tiap kegiatan adalah:

fs(Dn - Dc) _ (D — Dc) U (2)

n p

I. Pemendekan Durasi dengan M enambah Tenaga Kerja Baru
endekan durasi dengan metode menambah tenaga kerja baru digunakan beberapa

kerja baru diambil dari luar daerah lokasi proyek.

biaya transportasi, uang makan dan lain-lain.

1at tenaga baru lebih tinggi dari pekerja tetap.

vitas dan jam kerja sama dengan pekerja tetap.

yang dipakai pad atiap kegiatan sesuai kebutuhan pada kegiatan tersebut.

pemendekan durasi tiap kegiatan diambil sama dengan pemendekan durasi dengan

pemendekan durasi dengan metode menambah tenaga kerja baru dari luar:

I (fs.th"‘hq)"'l:b-Lbb}Dc"'(Dn—Dc)b[_(Dn_Dc)up (3)

tambahan biaya (Rp)

jumlah tukang yang kerja (orang)

faktor pengali penambahan pekerja baru
upah tukang tiap orang/jam (Rp/jam)
upah pekerja baru

pekerja baru

lama kerja tiap hari (jam)

durasi normal (hari)

durasi yang dipendekan (hari)

Dampak Perubahan Desain Terhadap Waktu Dan Biaya Pekerjaan Konstruksi
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= upah seluruh pekerja/hari tanpa pemendekanidip)s

V. Pemindahan Sebagian Pekerja dari Kegiatan lain diluar jalur kritis
imsi yang dapat digunakan pemendekan durasi dengan pemindahan sebagian tenaga

ri-kegiatan lain diluar jalur kritis :

yang dipindahkan, keahliannya dan produktivitasnya sama dengan pekerja tetap pada
1-kegiatan yang dipendekan durasinya.
rjadi keterlambatan dari rencana pada kegiatan yang diambil tenaga kerjanya.

12 sebagian tenaga kerjanya diambil, durasi kegiatan akan terjadi lebih panjang.

rrjadi suatu keadaan dimana tidak mungkin lagi sebagian tenaga kerjanya dipindahkan,

i tambahan diambil dari luar.

agiatan yang tidak perlu ada tambahan tenaga kerja dari luar, tidak ada tambahan biaya
emendekan durasi.

15 pemendekan durasi dengan metode pemindahan sebagian tenaga kerja dari kegiatan lain

ak kritis:

k (fs. Wt + 1) + By . W} D + (D — D) by — (Dy — De)up (4)

JDE PENELITIAN

udi Literatur dilakukan di awal proses penelitian, pendekatan survey lapangan dan teknik

terbuka dengan pihak yang terlibat dalam perencanaan proyek, pelaksanaan proyek
, dan pemilik proyek (owner) dilakukan. Hal ini dilaksanakan untuk mengindentifikasi

15alah dari keterlambatan dan peningkatan biaya proyek. Analisa data dilakukan dengan

rang keluarannya berupa faktor-faktor penyebab perubahan desain, lama waktu
n proyek, dan besarnya biaya kelambatan. Perencanaan ulang waktu pelaksanaan proyek
ing) mengunakan perhitungan metode Pemendekan Durasi dipakai sebagai alternatif

figan dampak kelambatan pelaksanaan proyek.

DAN PEMBAHASAN

1 awal pembangunannya proyek gedung DPR ini diperkirakan selesai sesuai rencana 14
un setelah struktur kolom dan dinding selesai dan memulai kegiatan pembanguan
\p, kegiatan pembangunan mulai tersendat pengerjaannya, hal ini terjadi karena ada
disain atap. Untuk pengerjaan atap, plafond dan instalasi listrik memerlukan tambahan
erdasarkan metode pemendekan durasi yang dilaksanakan pada kegiatan-kegiatan
<ritis. Perhitungan peningkatan biaya akibat pemendekkan durasi dengan berbagai

iampilkan tabel 2 sampai dengan tabel 5.

)el 2. Peningkatan Biaya Akibat Lembur (disusun dari Cost slopeterkecil)

Tambahan Biaya Akumulas Pemendekkan Total
Pekerjaan Pemendekkan Biaya (Rp) Duras (hari)
(Rp) (hari)
A 58.142.000 58.142.000 10
C 66.885.714 125.027.714 11
B 72.714.000 197.741.714 10 53
D 80.471.428 278.213.142 11
E 96.028.571 374.241.713 11
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abel 3. Peningkatan Biaya Akibat Kerja Shift (disusun dari cost slope terkecil)

Tambahan Biaya

Pemendekkan

lo.  Pekerjaan Pemendekkan ';‘E;gl(lll:zas Duras (Th(;tﬁl)
(©) (Rp) (hari)
1 A 10.428.000 10.428.000 10
C 13.557.142 22.752.675 11
3 B 12.324.675 36.309.817 10 53
D 14.600.000 50.909.817 11
5 E 14.600.000 65.509.817 11

Tabel 4. Peningkatan Biaya Akibat Penambahan Tenaga Kerja Baru

(disusun dari cost dopeterkecil)

Tambahan Biaya Akumulas Pemendekkan Total
Pekerjaan Pemendekkan Biaya (Rp) Duras (hari)
I (Rp) (hari)
I A 25.410.000 25.410.000 10
2 26.540.000 51.950.000 10
3 B 33.990.000 85.940.000 11 53

4 D 38.310.000 124.250.000 11
44.140.000 168.390.000 11

"1 (6D
m

“abel 5. Peningkatan Biaya Akibat Pemindahan Sebagian TenagaKerja

(disusun dari cost dopeterkecil)

Tambahan Biaya Akumulas Pemendekkan Total

No-  Pekerjaan Pemendekkan Biaya (Rp) Duras (hari)
(Rp) (hari)
A 22.340.000 22.340.000 10
24.960.000 47.300.000 11

B 39.600.000 86.900.000 10 53
D 55.070.000 141.970.000 11
E 64.640.000 206.610.000 11

{asil yang diperoleh dari perhitungan peningkatan biaya akibat pemendekkan durasi dengan
etode ditampilkan pada gambar 2.
gambar 2 dapat dilihat terjadinya peningkatan biaya akibat pemendekkan durasi
n pekerjaan dari 68 hari menajdi 53 hari. Metode pemendekkan durasi yang
@an peningkatan biaya terkecil adalah metode pemendekkan durasi dengan metode
n Biaya Akibat Kerja Shift. Dengan jumlah peningkatan biaya sebesar Rp. 65.509.817,-.
Peningkatan Biaya Akibat Kerja bergantian/Shift dengan peningkatan biaya setiap
nya mempunyai cost slope lebih kecil pada semua kegiatan dari metode lainnya.
tan proyek dapat diminimalisir dengan melakukan perencanaan yang matang terhadap
dan teknik kerja yang benar, serta kebutuhan peralatan yang sesuai dan baik, sehingga

e

Y

D
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anning yang dibuat menjadi rasional dan efektif serta kecil kemungkinan terjadinya
jan dalam pelaksanaan.

METODE PEMENDEKAN DURAS

00,000,000 -
374,241,713
50,000,000 -
00,000,000 -
50,000,000 - —o— Metode |
—&— Metode Il

206,610,000
168,390,000 | —— Metode Il

—— Metode IV

00,000,000 +
50,000,000 -
00,000,000 +
50,000,000 -

65,509,817

60

DURASI (HARI)

Gambar 2. Grafik Peningkatan Biaya Akibat Pemendekkan Durasi

ULAN DAN SARAN
ulan

hasil pembahasan yang diperoleh dilakukan beberapa metoda untuk menganalisa
terlambatan proyek. Berdasarkan hasil analisa, pemendekkan durasi yang dilakukan
hari kerja pada 4 (empat) uraian pekerjaan yang mengalami perubahan desain,

fan biaya yang terjadi sebagai berikut :

endekkan durasi dengan kerja lembur meningkatkan biaya pelaksanaan sebesar tigaratus
| puluh juta rupiah.

’emendekan durasi dengan kerja bergantian/shift meningkatkan biaya pelaksanaan sebesar

npuluh juta rupiah.

endekkan durasi dengan menambah tenaga kerja baru meningkatkan biaya pelaksanaan
'sar seratus tujuh puluh juta rupiah.

indahan sebagian pekerja dari kegiatan lain diluar jalur kritis meningkatkan biaya
K<sanaan sebesar dua ratus juta rupiah.

'mendekkan durasi yang menimbulkan tambahan biaya minimum adalah metode
an durasi dengan kerja bergantian/shift, bila diadakan penambahan waktu pelaksanaan

ingkatkan biaya sebesar enampuluh juta rupiah.

metode pemendekkan durasi ini efektifitasnya tergantung beberapa parameter antara lain;
er|a, peralatan, waktu kerja, durasi kerja per orang, dan upah sesuai peraturan yang berlaku.

=

[¢)

bahan desain berpengaruh terhadap waktu dan biaya pelaksanaan proyek. Perencanaan

ng telah matang dibuat dan dilaksanakan di lapangan dapat menjamin pengurangan resiko

=t %
A%

J)

| pengerjaan. Bila terjadi perubahan disain, perlu diidentifikasi dan dianalisa risiko yang
rjadi, serta persipan antisipasi dan solusi yang tepat untuk meminimalisir risiko yang
I
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sa Perubahan Waktu

analisa ini dapat dilihat dari perubahan wakitue(schedule) dengan membandingkan
“ncana dengan waktu terjadinya akibat perubahan desain. Hasil pengamatan tersebut dapat
>riadinya keterlambatan waktu selama 68 (enam puluh delapan) hari kerja. Perbandingan
>ficana dengan waktu realisasi dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel L.1 Rencana Kerja dan Realisas (keterlambatan)

. Waktu Wak’gu . Keterlambatan | Jumlah
<egiatan Rencana (har| Realisasi (har -
| Kerja) Kerja) (hari kerja) tukang
| Pekerjaan Struktur Baja 78 114 36 20
| Pekerjaan Penutup Atap 120 120 - 25
Pekerjaan Listrik 132 144 12 20
Pekerjaan Plafond 126 164 38 20
Pekerjaan Tata Udara 130 156 26 25

Sa Perubahan Biaya
a Perubahan biaya ditinjau pada beberapa item pekerjaan yang mengalami dampak akibat
1an desain. Perubahan biaya akibat perubahan desain dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

el

..2 Daftar Analisa Perubahan Biaya Yang Ditinjau Pada Beber apa Pekerjaan

Y

v

No | Kegiatan Biaya Rencana (Rp) Biaya Revisi (Rp)

1 Pekerjaan Struktur Baja 728,748,680.50 906,856,834/39
2 Pekerjaan Penutup Atap 315,853,758.21 570,795,930.35
3 Pekerjaan Listrik 1,701,145,305.12 1,701,145,305.12
4 Pekerjaan Plafond 1,325,041,483.00 1,325,041,483.00
5 Pekerjaan Tata Udara 449,172,425.00 449,172,425,00
6 Finish 0 0

analisa diatas dapat dilihat bahwa terjadi perubahan biaya yang signifikan pada 5

ekerjaan struktur,

misalnya penambahan perkuatan struktur baja menimbulakan

\n biaya sebesar Rp. 178,108,153.89. Kondisi ini menggambarkan terjadinya peningkatan
cukup besar akibat perubahan desain pada pekerjaan struktur baja.

Kritis Kegiatan Rencana Awal
engan network planning yang direncanakan untuk Proyek Pembanguna Gedung DPRD

Tabel L.3. Daftar Kegiatan Rencana

‘lau, lintasan kritis akan melalui kegiatan-kegiatan dibawah ini:

Lingkaran Kegiatan Kng(;ig?an Nama Kegiatan Durasi (har()
1-2 A Pekerjaan Struktur Baja 78
2-3 B Pekerjaan Penutup Atap 120
3-4 C Pekerjaan Listrik 132
4-5 D Pekerjaan Plafond 126
5-6 E Pekerjaan Tata Udara 130
F Finish 0

tabel diatas dapat dibuat jaringan keNatyork Planning), seperti yang digambarkan
ar L.3 dibawah ini:

J u r n a i
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“ Jalur Kritis
s Jalur Non Kiritis

Gambar L.3 Jaringan Kerja (Network Planning)
(Sesuai dengan network planning yang direncanakan)

an Kritis Pada Kelambatan 68 hari
al dengan network planning yang direncanakan untuk kelambatan 68 hari Proyek
1guna Gedung DPRD Provinsi Riau, lintasan kritis akan melalui kegiatan-kegiatan dibawah

S

Tabel L4. Daftar Kegiatan Yang M engalami Perubahan Desain

Lingkaran Kegiatan Kng;Jig(tea n Nama Kegiatan Durasi (har|)
1-2 A Pekerjaan Struktur Baja 114
2-3 B Pekerjaan Penutup Atap 120
3-4 C Pekerjaan Listrik 144
4-5 D Pekerjaan Plafond 164
5-6 E Pekerjaan Tata Udara 156
F Finish 0

tabel diatas dapat dibuat jaringan keNat{ork Planning), seperti yang digambarkan
ar L.4. dibawah ini

A 4
114 2 4
I Jalur Kritis

Jalur Non Kritis
Gambar L.4. Jaringan Kerja (Network Planning)
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san Kritis Pada Kelambatan 53 hari
di re-desain kelambatan dikurangi dari 68 hari menjadi 53 hari, maka jaringan kerja dapat

alam Tabel L5.
Tabel L5. Daftar Kegiatan Yang M engalami Perubahan Desain
. . Kode . .
Lingkaran Kegiatan Kegiatan Nama Kegiatan Durasi (har|)
1-2 A Pekerjaan Struktur Baja 100
2-3 B Pekerjaan Penutup Atap 120
3-4 C Pekerjaan Listrik 133
4-5 D Pekerjaan Plafond 153
5-6 E Pekerjaan Tata Udara 145
F Finish 0

Jar tabel diatas dapat dibuat jaringan keNat{ork Planning), seperti yang digambarkan
mbar L.5. dibawah ini

aft
15 Jalur Kritis
Jalur Non Kiritis

Gambar L.5. Jaringan Kerja (Network Planning)
. (Sesuai dengan network planning dengan kelambatan 53 hari)
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